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RINGKASAN
Pegagan (Centella asiatica (L) Urban) merupakan tanaman obat yang telah lama digunakan sebagai bahan baku obat tradisional dan banyak digunakan untuk meningkatkan kemampuan fungsi kecerdasan belajar dan mengingat. Menurut penelitian sebelumnya, senyawa aktif yang diduga berperan dalam fungsi kognitif (kecerdasan) adalah streptozotocin. Melihat kandungan gizinya, dan manfaat yang cukup tinggi, persebarannya yang luas serta jumlahnya yang cukup banyak sepanjang tahun maka diperlukan upaya dalam pemanfaatan pegagan sebagai makanan alternatif yang bergizi dan juga menyehatkan. Rendahnya aspek pemanfaatan pegagan sebagai bahan pangan menyebabkan rendahnya nilai ekonomi sehingga harga jual pegagan di pasaran diprediksi sangat rendah. Selain itu, rendahnya pemanfaatan pegagan juga menyebabkan keterbatasan pasar. Salah satu upaya dalam pemanfaatan daun pegagan sebagai makanan alternatif adalah menambahkan pegagan ke dalam pilus.. Adapun tujuan dari Program Kreativitas Mahasiswa Kewirausahaan ini adalah berorientasi pada profit, memberikan pengenalan kepada masyarakat khususnya dalam bisnis makanan  bahwa produk makanan ringan ini bernilai gizi tinggi, dan meningkatkan kreativitas dalam pengolahan makanan yang berorientasi ke alam. Berdasarkan analisis produk dan pasar produk makanan dari pegagan ini dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif camilan yang bergizi, sehat, dan aman dikonsumsi oleh segala usia dengan harga yang cukup ekonomis yaitu Rp 3.000,- perbungkus saja. Melalui media promosi berupa pamflet, spanduk, brosur, media massa, media sosial, pegagan akan mampu menembus pasar dan berdasarkan analisis kelayakan usaha maka investasi tersebut layak untuk dilaksanakan dengan niai B/C Ratio > 1 yaitu  2,19 kali lipat dengan setiap pembiayaan sebesar Rp 100,00 diperoleh keuntungan sebesar Rp 119,- serta perhitungan pengembalian modal sebesar 135,35 %. Jadi berdasarkan gambaran usaha yang direncanakan pegagan sebagai alternatif makanan ringan benar-benar menjanjikan profit untuk menjamin peluang usaha bagi mahasiswa.
Kata kunci: Pilus Pegagan, Kecerdasan, Profit
BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah
Salah satu jenis tanaman obat tradisional yang banyak tumbuh diwilayah Indonesia adalah tanaman pegagan (Centella asiatica (L) Urban). DiIndonesia umumnya pegagan tumbuh di daerah yang memiliki ketinggian 2500 meter diatas permukaan laut. Berdasarkan penelitian dan pengalaman, pegagan telah terbukti mempunya khasiat dalam menyembuhkan berbagai macam penyakit, antara lain untuk menyembuhkan sariawan, obat kusta, penurun panas, peluruh air seni, hipertensi, diabetes, anemia dan lain-lain. Penggunaan yang paling banyak akhir-akhir ini adalah untuk menambah daya ingat.
Pegagan dapat meningkatkan fungsi kognitif dan oksidatif stress yang diinduksi dengan streptozotocin secara intracerebroventricular (i.c.v) pada tikus dengan penyakit Alzheimer. Menurut penelitian sebelumnya, senyawa aktif yang diduga berperan dalam fungsi kognitif (kecerdasan) adalah streptozotocin. Fungsi kognitif adalah kemampuan berpikir dan memberikan rasional, termasuk proses belajar, menilai, orientasi, persepsi dan memperhatikan. Banyak peneliti yang menyatakan bahwa pegagan dapat meningkatkan fungsi kognitif, salah satunya adalah penelitian Gupta dan Khumar (2003) yang menyatakan bahwa ekstrak cair pegagan dapat meningkatkan fungsi kognitif yang berada pada dosis 200 mg/kg BB dan 300 mg/kg BB. Adapun kandungan zat yang terdapat pada pegagan ini antara lain yaitu asiatikosida, Triterpenoid, glikosida saponin, saponin. Pada penelitian sebelumnya oleh Herlina (2007) telah dapat dibuktikan bahwa uji terhadap triterpen total berupa ekstrak kental pegagan yang diperoleh dari hasil sokletasi padadosis 32 mg/kg BB dapat memberikan efek peningkatan fungsi kognitif (belajar dan mengingat) pada mencit albino jantan (Mus muculus) yang dihambat dengan skopolamin. 
Pegagan umumnya dikonsumsi segar sebagai lalapan, tetapi ada yang dikeringkan untuk dijadikan teh, diambil ekstraknya untuk dibuat kapsul atau diolah menjadi krem, salep, obat jerawat, maupun body lotion. Sampai saat ini pemanfaatan daun pegagan sebagai makanan alternatif masih sangat terbatas sehingga perlu diteliti kemungkinan pemanfaatan lainnya. Melihat kandungan gizinya, dan manfaat yang cukup tinggi, persebarannya yang luas serta jumlahnya yang cukup banyak sepanjang tahun maka diperlukan upaya dalam pemanfaatan pegagan sebagai makanan alternatif. Salah satu upaya dalam pemanfaatan daun pegagan sebagai makanan alternatif adalah menambahkan pegagan ke dalam pilus. Pilus merupakan camilan yang banyak digemari oleh masyarakat, aplikasinya : dapat dimakan sendirian, atau  bersama-sama dengan makanan lain (sebagai pelengkap), misal: sebagai taburan saat memakan bakso Pilus adalah makanan ringan berbentuk bulat terbuat dari tepung singkong/tapioka dengan campuran bahan atau pati lain dan bumbu rempah yang diproses dengan atau tanpa menggunakan ekstrusi kemudian dipotong menjadi ukuran kecil dan digoreng (Badan POM, 2006).
1.2 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dari Program Kreativitas Mahasiswa Kewirausahaan ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana cara mengolah pegagan menjadi pilus sebagai makanan yang bergizi?
2. Bagaimana cara menumbuhkan budaya kewirausahaan bagi mahasiswa melalui pembuatan pilus dari pegagan ?
3. Bagaimana pemasaran produk kepada konsumen, dimana hal ini merupakan masalah penting bagi setiap usaha ?
1.3 Tujuan
Adapun tujuan dari Program Kreativitas Mahasiswa Kewirausahaan ini adalah sebagai berikut :
1. Peningkatan nilai ekonomi daun pegagan melalui pilus pegagan
2. Sebagai alternatif pangan yang kaya akan nutrisi
3. Menumbuhkan budaya kewirausahaan bagi mahasiswa melalui usaha pembuatan makanan ringan dari pegagan, sehingga nantinya mendorong mahasiswa untuk menciptakan lapangan usaha baru
4. Mengembangkangkan wawasan dan meningkatkan kedewasaan akademik mahasiswa sebagai cerminan masyarakat ilmiah
1.4 Luaran Yang Diharapkan

Berdasarakan uraian diatas, maka luaran yang ingin dicapai adalah :
1. Terciptanya peluang usaha mandiri yang bergerak di sektor makanan ringan. 
2. Meningkatkan karya kreativitas, inovatif mahasiswa untuk membentuk jiwa pengusaha dalam diri mahasiswa.
3. Meningkatkan nilai ekonomi dari daun pegagan.
1.5 Kegunaan Program
Program Kreatifitas Mahasiswa Kewirausahaan ini diharapkan dapat memperoleh manfaat , yaitu sebagai berikut : 
1. Meningkatkan kreativitas inovatif mahasiswa dalam menemukan hasil karya yang dapat di manfaatkan sebagai peluang usaha. 
2. Menumbuhkan jiwa kewirausahaan dalam diri mahasiswa
3. Sebagai wahana untuk menciptakan peluang bisnis baru sehingga dapat memberikan penghasilan bagi mahasiswa melalui usaha yang dikelolanya.
4. Meningkatkan kepekaan mahasiswa dalam menghadapi masalah yang ada dan pemberian solusi dalam berwirausaha.
BAB II
GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA
1. Analisis Produk

a.  Jenis dan nama produk

Produk ini berupa makanan ringan yang tidak hanya enak, tetapi dapat meningkatkan fungsi kecerdasan. Adapun kandungan zat yang terdapat pada pegagan ini antara lain yaitu asiatikosida, Triterpenoid, glikosida saponin, saponin. Nama produk ini adalah “Pilus pegagan” yang mampu menstimulus kecerdasan anak.
b. Prospek Pilus Pegagan
Rendahnya aspek pemanfaatan pegagan sebagai bahan pangan menyebabkan rendahnya nilai ekonomi sehingga harga jual pegagan di pasaran diprediksi sangat rendah. Selain itu, rendahnya pemanfaatan pegagan juga menyebabkan keterbatasan pasar. Hal ini menyebabkan agroindustri berbahan pegagan menjadi kurang menguntungkan dan prospektif.
Salah satu upaya dalam pemanfaatan daun pegagan sebagai makanan alternatif adalah menambahkan pegagan ke dalam makanan ringan atau snack yakni pilus. Kawasan Unnes merupakan kawasan yang cocok untuk usaha ini karena disana tidak hanya ada anak-anak, tetapi juga proses pembuatan makanan ringan dari daun pegagan ini tidak sulit dilakukan, sehingga dapat dijadikan sebagai usaha sambilan untuk mahasiswa.
c. Keunggulan Pilus Pegagan
Pegagan diketahui memiliki berbagai khasiat fungsional tertentu, sehingga pilus pegagan berpotensi untuk dijadikan sebagai pangan fungsional. Selain itu,  Pilus pegagan merupakan produk pangan berinovasi tinggi dan formulasinya bersifat original serta pegagan dapat meningkatkan fungsi kognitif sehingga produk pilus ini sebagai salah satu alternatif camilan yang bergizi, sehat, dan aman dikonsumsi oleh segala usia.
2. Analisis Pasar

a. Profil konsumen
Sasaran pasar terhadap konsumen adalah anak-anak, remaja, dan dewasa. Sehingga awal mulai usaha ini terletak di kawasan kampus dan sekolah yang mempunyai banyak anak-anak, mahasiswa dan masyarakat sekitar yang juga mempunyai anak-anak.
b. Potensi dan segmen pasar

Banyaknya jumlah anak-anak dan remaja di Indonesia, maka usaha ini memiliki potensi dan segmen pasar yang cukup besar dikarenakan dari segi sasaran pasar sangat mendukung. Apalagi produk-produk makanan ringan ini tidak hanya dikonsumsi untuk saat tertentu saja (dapat dikonsumsi setiap hari) dan banyak manfaat terhadap kesehatan terutama daun pegagan yang berfungsi untuk meningkatkan kecerdasan anak. Jadi usaha makanan ini akan menghasilkan keuntungan yang cukup besar.
c. Peluang pasar
Peluang pasar Pilus Pegagan terbuka lebar karena sampai saat ini pemanfaatan daun pegagan sebagai makanan alternatif masih sangat terbatas. memberikan harga promo yang kompetitif. Selain itu juga dengan  membuat “tagline” iklan yang unik, segar, tetapi juga mendidik, sehingga dapat diingat oleh konsumen. Serta  membuat kemasan yang unik, dengan warna yang mencolok, dan label “Pegagan” lebih ditonjolkan.  
d. Media Promosi yang Akan Digunakan
Untuk menunjang proses pemasaran, ada beberapa alternatif yang dapat digunakan untuk mempromosikan produk-produk ini, sehingga lebih dikenal oleh masyarakat, dan menjadi pilihan masyarakat untuk dikonsumsi. Media itu berupa pamflet, spanduk, brosur, beriklan di media massa, dipasarkan pula melalui media sosial serta membuat web internet yang bertemakan pangan sehat dan fungsional dan yang lainnya.
e. Strategi Pemasaran yang Akan Diterapkan

Strategi pemasaran yang digunakan dalam usaha berbagai pruduk makanan, menggunakan analisis bauran pemasaran yaitu mengenai kebijakan produk, harga, promosi dan distribusi.
a. Kebijakan Produk

Usaha ini bergerak dalam bidang produksi dan distribusi. Jenis produk ini berupa makanan ringan yakni berupa pilus. Produk ini dikemas dalam sebuah kemasan.
b. Kebijakan Harga

Harga Pilus Pegagan yang kami berikan kepada pelanggan yaitu dengan berat 20 gram berharga Rp. 3.000,-
c. Kebijakan Promosi

Untuk meningkatkan hasil penjualan makanan ini maka perlu dilakukan promosi.  Bentuk promosi ini diantaranya yaitu pamflet, spanduk, radio, media online melalui web dan logical frame work approach yaitu alam pengembangan suatu usaha atau proyek, diperlukan keterlibatan pihak lain yang berperan, baik secara langsung atau tidak langsung. Secara garis besar, elemen-elemen organisasi yang dapat terlibat pada kegiatan ini yaitu: koperasi, swasta, instansi pemerintah, dll dan media promosi lainnya. Cara  penjualan yang digunakan yaitu: penjualan secara tunai.

d. Kebijakan Distribusi

Distribusi hasil produksi kepada para konsumen dilakukan secara langsung di tempat usaha maupun secara tidak langsung yaitu dengan menawarkan kerjasama ke berbagai koperasi siswa, koperasi kampus, UMKM masyarakat dan  minimarket.
3. Analisis Produksi/Operasi

a. Bahan baku dan peralatan yang digunakan

1) Bahan baku 
1. Pegagan




2. Bumbu pegagan 
3. Tepung Tapioka
4. Tepung terigu

5. Bumbu-bumbu masak



6. Minyak Goreng
7. Pengemas 



2) Peralatan yang digunakan adalah :
1. Kompor dan tabung gas   
8. Label 
2. Wajan



9. Alat pencetak pilus
3. Pengayak


10. Perlengkapan dapur
4. Baskom  


11. Sealer (perekat kemasan)


5. Pengaduk 


6. Food Dehidration
7. Mixer

            


b. Proses produksi atau operasi

Setelah menyiapkan bahan dan peralatan yang diperlukan, kami melakukan proses produksi berbagai makanan dari pegagan (terlampir). Selanjutnya melakukan snackisasi sesuai dengan perencanaan yang telah kami buat. 
4. Analisis Keuangan

a) Investasi awal yang diperlukan
Tabel 2.1 modal awal yang diperlukan

	Nama bahan
	Banyaknya
	Jumlah
	Umur ekonomis
	Penyusutan perbulan

	Kompor dan tabung gas
	1@  Rp 750.000
	Rp 750.000
	20 tahun 
	8.000

	Baskom 
	5@ Rp 10.000
	Rp 50.000
	2 tahun 
	2.000

	Pengaduk
	2@ Rp 5.000
	Rp 10.000
	1 tahun 
	800

	 Wajan
	2@ Rp 72.500
	Rp 145.000
	1 tahun 
	4.800

	Pengayak
	2@ Rp 5.000
	Rp 10.000
	1 tahun 
	2 800         

	Perlengkapan dapur
	2@ Rp 17.000
	Rp 34.000
	1 tahun
	2.500

	Mixer 
	1@ Rp 150.000
	Rp 150.000
	5 tahun
	2.200

	Food Dehidration
	1@Rp 800.000
	Rp 800.000
	5 tahun
	2.200

	Alat pencetak pilus
	1@ Rp 800.000
	Rp 800.000
	5 tahun
	4.700

	Sealer
	1@ Rp 500.000
	Rp 500.000
	5 tahun 
	4.700

	Sewa tempat
	
	Rp1.200.000
	
	

	Total investasi Awal
	 
	Rp3.249.000
	 
	 

	Total penyusutan
	
	
	
	


b) Biaya operasional per bulan:
a. Biaya Bahan Baku selama 1 bulan
Tabel 2.2 biaya bahan baku perbulan

	Pegagan
	-
	-

	Tepung terigu
	80 kg @Rp 10.000
	Rp 800.000

	Bumbu-bumbu masak
	
	Rp 100.000

	Bumbu pegagan
	
	Rp 70.000

	Minyak goreng
	45 kg @Rp 15.000
	Rp 675.000

	Tapioka
	40kg @Rp 9.000
	Rp 360.000

	Gaji Karyawan 
	 3@ Rp  250.000
	Rp 750.000

	Pengemas
	3000@ Rp 250
	Rp 750.000

	Biaya BBM 
	
	Rp 400.000

	Beban lain-lain
	
	Rp 172.800

	Beban penyusutan/bln
	
	Rp 34.700

	Total Biaya Produksi
 Perbulan :
	
	Rp 4.112.500


b. Biaya Bahan Penolong

Toples 


200@ Rp 4000
Rp 800.000,-


c. Biaya Promosi

Biaya promosi




Rp 350.000,

Total Investasi Yang Diperlukan 

Rp 8.511.500,-
5. Analisis Pendapatan dan Keuangan

Produksi 1 bulan

=  3000 bungkus
Harga pilus pegagan yang ditawarkan kepada konsumen dengan harga Rp. 3.000,- per bungkus
Hasil Penjualan 1 bulan
= 3000 
[image: image1.wmf]´

 Rp 3.000,-
   =Rp. 9.000.000,-

Tota biaya Operasional selama 1 bulan 

  = Rp. 4.112.500,-
Keuntungan tiap bulan adalah

        =  Rp.9.000.000–Rp.4.112.500,-=Rp. 4.887.500,-  
6. Analisis kelayakan usaha
1. Break Event Point (BEP)
BEP dalam satu bulan dapat dihitung sebagai berikut:
BEP harga produksi
= 
[image: image2.wmf]oduksi
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Artinya, pada tingkat harga sebesar Rp 1.370,83,- usaha ini berada pada titik impas.

BEP volume produksi
= 
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Artinya, pada jumlah volume produksi sebanyak 1.371 buah, perusahaan tidak mengalami keuntungan dan kerugian (impas).

2. B/C Ratio

B/C ratio
= 
[image: image6.wmf]l
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B/C Ratio > 1 maka usaha ini layak untuk dijalankan. Artinya tiap satuan biaya yang dikeluarkan diperoleh hasil penjualan sebesar  2,19 kali lipat.

3. Return On Investmen (ROI)

ROI 
= 
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Artinya, usaha ini layak untuk dikembangkan karena setiap pembiayaan sebesar Rp 100,00 diperoleh keuntungan sebesar Rp 119,-

4. Perhitungan Pengembalian Modal

=
[image: image9.wmf]%

100

tan

´

+

lInvestasi

JumlahModa

Penyusu

Keuntungan


=
[image: image10.wmf]%

100

,

500

.

636

.

3

.

,

700

.

34

.

,

500

.

887

.

4

.

´

-

-

+

-

Rp

Rp

Rp


= 135,35 %

Berdasarkan perhitungan analisis kelayakan diatas, maka investasi tersebut layak untuk dilaksanakan. Jadi gambaran usaha yang direncanakan benar-benar menjanjikan profit untuk menjamin peluang usaha.
BAB III


METODE PELAKSANAAN
Pelaksanaan program usaha pembuatan Pilus Pegagan sebagai makanan kesehatan ini terdiri dari tiga tahap yaitu: persiapan produksi, produksi Pilus Pegagan dan pemasaran Pilus Pegagan
1. Persiapan produksi

Dalam metode pelaksanaan usaha pembuatan Pilus Pegagan ini teknologi digunakan untuk pembuatan Pilus cukup sederhana. Terdapat dua produksi utama dalam pengolahan produk ini yaitu pengolahan daun pegagan menjadi serbuk pegagan dan pengolahan produk pilus. Sehingga dalam pelaksanaan persiapan usaha ini dilakukan persiapan alat dan bahan serta bubuk pegagan. 
2. Produksi  Pilus Pegagan
Salah satu upaya dalam pemanfaatan daun pegagan sebagai makanan alternatif adalah menambahkan pegagan ke dalam makanan ringan yaitu pilus. Proses pembuatan makanan ringan dari daun pegagan ini tidak sulit dilakukan, sehingga dapat dijadikan sebagai usaha sambilan untuk mahasiswa. Pilus pegagan ini dapat digunakan sebagai produk makanan stimulus kecerdasan anak yang sehat, enak dan bergizi. Adapun proses produksi pilus pegagan antara lain :
a. Alat dan bahan 





1. Timbangan
8. Kompor 

2. Sendok 
9. Daun pegagan 

3. Mixer
10. Tepung Tapioka
4. Food dehydrator
11. Bumbu-Bumbu
5. Penyaring minyak
12. Air
6. Wajan 
13. Pengemas
7. Pengaduk 

b. Cara Pengolahan :
1. Pembuatan Serbuk Pegagan Kering

Pembuatan serbuk pegagan kering dimulai dari daun pegagan segar dicuci dan ditiriskan, selanjutkan daun pegagan dikeringkan dengan menggunakan food dehidrator. Daun  pegagan yang telah kering digiling mengunakan Blender. sehingga diperoleh serbuk pegagan yang siap digunakan. Alur proses pembuatan tepung pegagan dapat dilihat pada Gambar 1







Gambar 1. Bagan alir pembuatan serbuk pegagan
b. Pembuatan Pilus Pegagan
Pengolahan produk pilus diawali dengan mencampurkan air dan bawang putih yang sudah dihaluskan kedalam tepung tapioka yang sudah ditimbang beratnya. Pengolahan produk pilus ini digambarkan dalam bagan alir proses pembuatan pilus pada Gambar 2.
Gambar 2. Diagram proses pembuatan pilus pegagan

BAB IV
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN

4.1 Anggaran Biaya
Tabel 4.1 Anggaran Biaya PKM-K
	No
	Biaya Kegiatan
	
Jumlah

	1
	Biaya alat penunjang
	Rp 3.249.000 

	2
	Biaya bahan habis pakai
	                    Rp 4.112.500

	3
	Biaya perjalanan
	                  Rp    980.000

	4
	Lain-lain 
	              Rp 1.375.000

	Jumlah
	Rp. 9.716.500


4.2. Jadwal Kegiatan
	No
	Jenis Kegiatan
	Bulan

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6

	1.
	Perencanaan Produksi
	X
	
	
	
	
	

	2.
	Persiapan Produksi :

a. Persiapan Bahan

b. Persiapan Alat

c. Persiapan Tempat
	X

X

X
	X

X

X
	
	
	
	

	3.
	Pelaksanaan Program

a. Produksi

b. Promosi

c. Penjualan

d. Kerjasama dengan pihak lain
	
	X

X
	X

X

X

X
	X

X

X
	X

X

X
	

	4.
	Evaluasi dan Penyusunan Laporan
	
	
	
	
	X
	X

	5.
	penyerahan Laporan
	
	
	
	
	
	X


LAMPIRAN-LAMPIRAN
Lampiran 1. Biodata Ketua, Anggota dan Dosen Pembimbing
1. Biodata Ketua
a. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap (dengan gelar)
	Rofiatun Nailah

	2
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3
	Program Studi
	Pendidikan Biologi, S1

	4
	NIM
	4401413059

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Pekalongan, 23 Mei 1994

	6
	E-mail
	Roviatun95@gmail.com

	7
	Nomor Telepon/HP
	085742739324


b. Riwayat Pendidikan

	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	MIS Kadipaten Wiradesa
	MTs. Salafiyah Wiradesa
	SMA N 1 Wiradesa

	Jurusan
	-
	-
	IPA

	Tahun Masuk-Lulus
	2001-2007
	2007-2010
	2010-2013


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah Program Kreativitas Mahasiswa.

Semarang, 04 Juni 2015
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Rofiatun Nailah
NIM 4401413059
2. Biodata Anggota 1
a. Identitas Diri (Biodata anggota 1)

	1
	Nama Lengkap (dengan gelar)
	Mia Novita Ningrum

	2
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3
	Program Studi
	Pendidikan IPA, S1

	4
	NIM
	4001413029

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Cirebon, 27 November 1994

	6
	E-mail
	mianovitaningrum@gmail.com

	7
	Nomor Telepon/HP
	089618471864


b. Riwayat Pendidikan

	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SDN 1Plumbon
	SMPN 1 Plumbon
	SMAN 1 Plumbon

	Jurusan
	-
	-
	IPA

	Tahun Masuk-Lulus
	2001-2007
	2007-2010
	2010-2013


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah Program Kreativitas Mahasiswa.

Semarang, 04 Juni 2015
Pengusul,
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Mia Novita Ningrum
NIM. 4001413029
3. Biodata Anggota 2
a. Identitas Diri 
	1
	Nama Lengkap (dengan gelar)
	Santi Savitri

	2
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3
	Program Studi
	Pendidikan Matematika, S1

	4
	NIM
	4101413158

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Batang, 7 Maret 1995 

	6
	E-mail
	Santisavitri. 4101413158@gmail.com

	7
	Nomor Telepon/HP
	08977118081


b. Riwayat Pendidikan

	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SDN Subah 02
	SMPN 1 Subah
	SMAN 1 Subah

	Jurusan
	-
	-
	IPA

	Tahun Masuk-Lulus
	2001-2007
	2007-2010
	2010-2013


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah Program Kreativitas Mahasiswa.

Semarang, 04 Juni 2015
Pengusul,
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Santi Savitri
NIM. 4101413158
4. Biodata Anggota 3
a. Identitas Diri 
	1
	Nama Lengkap (dengan gelar)
	Ulfa Zulianti

	2
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3
	Program Studi
	Akuntansi, S1

	4
	NIM
	7211413128

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Wonosobo, 28 Juli 1995 

	6
	E-mail
	Zuliantiulfa@yahoo.co.id

	7
	Nomor Telepon/HP
	089665656720


b. Riwayat Pendidikan

	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SDN 2 Kalikajar
	SMPN 3 Purbalingga
	SMK N 1 Purbalingga

	Jurusan
	-
	-
	

	Tahun Masuk-Lulus
	2001-2007
	2007-2010
	2010-2013


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah Program Kreativitas Mahasiswa.

Semarang, 04 Juni 2015
Pengusul,
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Ulfa Zulianti
NIM. 7211413128

Lampiran 2 Justifikasi Anggaran
1. Peralatan Penunjang

	Nama bahan
	Kuantitas 
	Harga Satuan 
	Jumlah

	Kompor dan tabung gas
	1 buah
	Rp750.000
	Rp    750.000

	Baskom 
	5 buah
	Rp  10.000
	Rp      50.000

	Pengaduk
	2 buah
	Rp    5.000
	Rp      10.000

	wajan
	2 buah
	Rp  72.500
	Rp    145.000

	Pengayak
	2 buah
	Rp    5.000
	Rp      10.000

	Perlengkapan dapur
	2 buah
	Rp   17.000
	Rp      34.000

	Mixer 
	1 buah
	Rp 150.000
	Rp    150.000

	Alat pencetak pilus
	1 buah
	Rp 800.000
	Rp    800.000

	Sealer
	1 buah
	Rp 500.000
	Rp    500.000

	Food Dehidration
	1 buah
	Rp 800.000
	Rp   800.000

	Sewa tempat
	
	
	Rp1.200.000

	Total 
	Rp 3.249.000

	2. Bahan Habis Pakai


	Nama bahan
	Kuantitas
	Harga Satuan 
	Jumlah

	Pegagan
	-
	-
	-

	Tepung terigu
	80 kg
	Rp   10.000
	Rp  800.000

	Bumbu-bumbu masak
	-
	Rp 45.000
	Rp  100.000

	Bumbu pegagan
	-
	Rp 50.000
	Rp    75.000

	Minyak goreng
	45 L
	Rp 15.000
	Rp  675.000

	Tapioka
	40 kg
	Rp   9.000
	Rp 360.000

	Gaji Karyawan 
	3 orang
	Rp250.000
	Rp 750.000

	Pengemas
	3000
	Rp       250
	Rp 750.000

	Biaya BBM 
	-
	-
	Rp 400.000

	Beban lain-lain
	-
	-
	Rp 172.800

	Total 
	Rp 4.112.500


	3. Biaya Perjalanan

	Jenis Perjalanan
	Kuantitas
	Harga Satuan
	Jumlah

	Pra kegiatan
	-
	-
	Rp 300.000

	Kegiatan
	-
	-
	Rp 400.000

	Pasca Kegiatan
	-
	-
	Rp 280.000

	Total 
	Rp 980.000

	4. Lain-lain

	Jenis  pengeluaran

Kuantitas

Harga Satuan

Jumlah

Bahan penolong 

60

Rp 13.000

Rp 800.000

Biaya Promosi
-

-

Rp 250.000

Tinta Printer 

1 set

Rp 45.000

Rp   45.000

Kertas A4 

1 rim

Rp 35.000

Rp   35.000

Penggandaan

-

-

Rp 145.000

Pengarsipan 

-

-

Rp 100.000

     Total 
Rp 1.375.000

                                                              Total Keseluruhan Biaya  Rp  9.716.500,-


 Lampiran 3 : Susunan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas
	No
	Nama/NIM
	Program Studi
	Bidang Ilmu
	Alokasi Waktu (Jam/Minggu)
	Uraian Tugas

	1
	Rofiatun Nailah/

4401413059
	Pendidikan Biologi
	Pendidikan
	(20Jam/Minggu)
	Pembuatan Produk

	2
	Santi Savitri / 4101413158
	Pendidikan Matematika
	Pendidikan 
	(20Jam/Minggu)
	Pembuatan Produk

	3
	Ulfa Zulianti 7211413128
	Akuntansi
	Ekonomi
	(20Jam/Minggu)
	Administrasi

	4
	Mia Novita Ningrum/ 4001413029
	Pendidikan IPA
	Pendidikan
	(20Jam/Minggu)
	Pemasaran


Pencucian dan penirisan





Pengeringan





Penggilingan dan pengayakan





Serbuk pegagan





Serbuk pegagan  bumbu II 





Dry Mixing





Pilus Pegagan





Air + Bumbu I 





Pencampuran 





Pengadukan hingga kalis 





Sheeting 





Pencetakan adonan pilus (ukuran 5x5mm)





Penggorengan





Sentrifus (penirisan)





Pilus





Tapioka








Minyak
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_1473113751.unknown

_1495466726.unknown

_1473110977.unknown

_1473111223.unknown

_1473110558.unknown

_1473105321.unknown

_1473105323.unknown

_1473105326.unknown

_1473105318.unknown

